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 Abstract. Limited access to English-language learning resources 

can hinder agricultural extension workers and farmers from 

obtaining relevant agricultural information and supporting 

extension activities. This Community Service Activity aims to 

develop basic English language skills to support communication 

and access to information in agricultural extension in Maulafa 

District, Kupang City. Held on September 25, 2026 at the Haumat 

Farmers Group under the guidance of the Maulafa District 

Agricultural Extension Center, this program involved 24 

participants, consisting of eight agricultural extension workers and 

16 farmers. The implementation included training, mentoring, 

demonstrations, practices, and evaluations tailored to the needs of 

the participants and the context of dryland agriculture. The training 

materials included English vocabulary and expressions about 

plants, fertilizers, seeds or seedlings, dryland agriculture, as well 

as simple communication to obtain information and purchase seeds. 

The results of the activity showed that participants practiced using 

agricultural-related vocabulary and expressions and understood 

simple information about the characteristics, types, quantities, and 

prices of seeds. Bilingual materials, examples close to the 

participants' experiences, demonstrations, practices, and mentoring 

supported the learning process. The program produced 11 units of 

bilingual materials and a bilingual mini dictionary based on EAE, 

which can be used for self-study and support extension activities 

after the program ends. Interactions between extension workers, 

farmers, lecturers, and students supported the implementation of 

activities. The program contributed to SDG 4 through contextual 

learning and capacity building, and SDG 17 through partnerships 

between universities, extension centers, extension workers, and 

farmers. Sustainability requires regular mentoring and monitoring, 

development of teaching materials, independent study groups, and 

a stronger partnership network. 

Keywords: English for 

Agricultural Extension; 

penyuluhan pertanian; pertanian 

lahan kering; pembelajaran 
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Abstrak 

Keterbatasan akses terhadap sumber belajar berbahasa Inggris dapat menghambat petugas penyuluh 

pertanian dan petani dalam memperoleh informasi pertanian yang relevan dan mendukung kegiatan penyuluhan. 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dasar berbahasa Inggris guna 

mendukung komunikasi dan akses informasi dalam penyuluhan pertanian di Kecamatan Maulafa, Kota Kupang. 

Dilaksanakan pada tanggal 25 September 2026 di Kelompok Petani Haumat di bawah bimbingan Pusat 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Maulafa, program ini melibatkan 24 peserta, terdiri dari delapan petugas 

penyuluh pertanian dan 16 petani. Pelaksanaannya meliputi pelatihan, pendampingan, demonstrasi, praktik, dan 

evaluasi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan konteks pertanian lahan kering. Materi pelatihan meliputi 

kosakata dan ungkapan berbahasa Inggris tentang tanaman, pupuk, benih atau bibit, pertanian lahan kering, serta 

komunikasi sederhana untuk memperoleh informasi dan membeli benih. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

peserta mempraktikkan penggunaan kosakata dan ungkapan terkait pertanian dan memahami informasi sederhana 

tentang karakteristik, jenis, kuantitas, dan harga benih. Materi bilingual, contoh yang dekat dengan pengalaman 

peserta, demonstrasi, praktik, dan pendampingan mendukung proses pembelajaran. Program ini menghasilkan 11 

https://doi.org/10.30640/abdimas45.v5i2.8199
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/ABDIMAS45
mailto:manafe.novriani@gmail.com


 
 
 

Lokakarya Pengembangan Konten Penyuluhan Berbasis English For Agricultural Extension (Eae) bagi Penyuluh 
Pertanian pada Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Maulafa Kota Kupang 

 

486       Jurnal Pengabdian Masyarakat - Volume 5, Nomor 2, Oktober 2026 

 

 

 

unit materi dwibahasa dan kamus mini dwibahasa berdasarkan EAE, yang dapat digunakan untuk belajar mandiri 

dan mendukung kegiatan penyuluhan setelah program berakhir. Interaksi antara petugas penyuluh, petani, dosen, 

dan mahasiswa mendukung pelaksanaan kegiatan. Program ini berkontribusi pada SDG 4 melalui pembelajaran 

kontekstual dan peningkatan kapasitas, serta SDG 17 melalui kemitraan antara universitas, pusat penyuluhan, 

petugas penyuluh, dan petani. Keberlanjutan membutuhkan pendampingan dan pemantauan secara berkala, 

pengembangan materi pengajaran, kelompok studi mandiri, dan jaringan kemitraan yang lebih kuat. 

 

Kata Kunci: Bahasa Inggris untuk Penyuluhan Pertanian; pembelajaran bilingual; penyuluhan pertanian; 

pertanian lahan kering; SDG. 

 

1. PENDAHULUAN 

Penyuluhan pertanian memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengakses, 

memahami, dan memanfaatkan informasi, teknologi, serta inovasi. Karena itu, penyuluh 

memerlukan kompetensi teknis dan komunikasi. Informasi pertanian tentang varietas, pupuk, 

benih, teknik budidaya, dan inovasi semakin banyak tersedia dalam bahasa Inggris. 

Keterbatasan literasi bahasa Inggris teknis dapat menghambat akses terhadap informasi dan 

pemanfaatan teknologi modern. Penguasaan bahasa Inggris juga berpotensi mendukung 

transfer teknologi pertanian.(Affiah et al., 2025) 

Pertanian lahan kering di Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, memerlukan 

pengetahuan dan strategi adaptif dalam pengelolaan sumber daya. Sebagai penghubung 

pengetahuan, teknologi, dan petani, penyuluh perlu mengakses serta menyampaikan informasi 

secara efektif. Namun, kemampuan bahasa Inggris yang relevan dengan profesi masih terbatas. 

Kosakata seperti seedling, seed variety, fertilizer, dan drought-resistant variety, serta ungkapan 

untuk membeli bibit dan pupuk, dapat menjadi kendala komunikasi. Oleh karena itu, 

diperlukan materi bilingual dan kontekstual yang menghubungkan istilah Inggris dengan 

konsep pertanian yang telah dikenal peserta. Strategi komunikasi multibahasa yang sesuai 

dengan konteks juga dapat meningkatkan pemahaman dan relevansi informasi bagi 

petani.(PAȘCALĂU et al., 2025) 

Sebelum kegiatan, pembelajaran bahasa Inggris bagi penyuluh dan petani belum 

diarahkan untuk mendukung komunikasi pertanian. Materi umum kurang sesuai dengan tugas 

penyuluh dan kebutuhan petani, sementara kegiatan penyuluhan lebih berfokus pada aspek 

teknis budidaya. Identifikasi kebutuhan menunjukkan perlunya materi sederhana, bilingual, 

dan kontekstual yang mencakup istilah tanaman, pupuk, bibit, pertanian lahan kering, serta 

ungkapan untuk membeli bibit. Pendekatan berbasis kebutuhan dan situasi nyata telah 

digunakan dalam pelatihan bahasa Inggris bagi kelompok tani.(Ekasani et al., 2025) 

Literasi bahasa dan informasi dapat membantu masyarakat mengikuti perkembangan 

pengetahuan pertanian. Dalam kegiatan ini, bahasa Inggris diposisikan bukan hanya sebagai 

sasaran pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk memperluas akses informasi dan 
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mendukung komunikasi profesional. English for Agricultural Extension menerapkan 

pembelajaran berbasis kebutuhan dengan merancang materi untuk mendukung penyuluhan, 

komunikasi pertanian, dan pemanfaatan sumber informasi. Materi bilingual menghubungkan 

istilah Inggris dengan konsep pertanian yang dikenal peserta agar pembelajaran lebih bermakna 

dan aplikatif. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk lokakarya dan 

pelatihan pengembangan konten penyuluhan berbasis EAE bagi penyuluh pertanian dan 

masyarakat Kecamatan Maulafa, Kota Kupang. Penyuluh, petani, dosen, dan mahasiswa 

terlibat dalam pembelajaran kolaboratif dan penguatan kapasitas. Kegiatan meliputi 

penyampaian materi, latihan kosakata dan ungkapan bahasa Inggris, diskusi, serta praktik 

penggunaan istilah dalam konteks pertanian. Peserta berlatih mengenali istilah tanaman dan 

bagiannya, bahan dan jenis pupuk, bibit dan benih, serta kosakata pertanian lahan kering. 

Mereka juga mempelajari informasi sederhana tentang pembelian bibit dalam bahasa Inggris. 

Tujuan kegiatan adalah meningkatkan kemampuan bahasa Inggris praktis peserta 

dalam memahami dan menggunakan kosakata serta ungkapan untuk penyuluhan pertanian. 

Materi disusun sesuai kebutuhan komunikasi peserta dan konteks lokal. Pendekatan pelatihan 

praktis berbasis kebutuhan serupa telah digunakan dalam kegiatan pendampingan bahasa 

Inggris bagi kelompok tani.(Ekasani et al., 2025) Kegiatan ini juga menghasilkan sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan mitra dalam penyuluhan dan pembelajaran mandiri. 

Kebaruan kegiatan terletak pada pengembangan materi EAE yang menghubungkan 

pembelajaran bahasa Inggris dengan kebutuhan komunikasi penyuluhan dan karakteristik 

masyarakat tani Kota Kupang. Produk kegiatan mencakup 11 unit materi bilingual dan kamus 

mini dua bahasa yang disusun berdasarkan kebutuhan peserta serta konteks pertanian lahan 

kering. Kekhasannya mencakup fokus pada komunikasi penyuluhan, lokalisasi materi, dan 

penyediaan sumber belajar yang dapat digunakan kembali oleh mitra. 

Kegiatan ini mendukung SDG 4 melalui pembelajaran bahasa Inggris yang relevan, 

kontekstual, dan sesuai kebutuhan masyarakat, serta SDG 17 melalui kolaborasi perguruan 

tinggi, BPP Maulafa, penyuluh, petani, dosen, dan mahasiswa. Kemitraan tersebut diharapkan 

berlanjut melalui pemanfaatan materi EAE dalam penyuluhan dan penguatan kapasitas 

masyarakat. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Lokasi dan waktu kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, sebagai lokasi 

mitra sekaligus pusat kegiatan penyuluhan pertanian di wilayah sasaran. Kegiatan dilaksanakan 

selama dua hari, yaitu pada 25 September 2026, mulai pukul 09.00–13.00 WITA. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada relevansi kebutuhan peningkatan kapasitas bahasa bagi penyuluh dan 

masyarakat yang terlibat dalam aktivitas pertanian di wilayah Kecamatan Maulafa, khususnya 

dalam mengakses dan memahami informasi pertanian berbahasa Inggris. 

Sasaran/Mitra 

Sasaran kegiatan adalah masyarakat dan pemangku kepentingan yang berkaitan 

langsung dengan pengembangan kapasitas penyuluhan pertanian. Mitra utama kegiatan adalah 

penyuluh pertanian pada BPP Kecamatan Maulafa dan kelompok masyarakat petani, 

sedangkan dosen dan mahasiswa berperan sebagai fasilitator, pendamping, dan pendukung 

proses pembelajaran. Secara keseluruhan, kegiatan diikuti oleh 24 peserta, yang terdiri atas 8 

orang penyuluh pertanian dan 16 orang petani. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam empat 

tahapan utama, yakni observasi dan analisis kebutuhan, penyusunan modul pembelajaran, 

pelatihan interaktif, serta evaluasi hasil kegiatan melalui pendampingan berkelanjutan (Ridjal 

& Prabowo, 2024). 

Tahapan kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahap. Tahap pertama, identifikasi 

kebutuhan, dilakukan melalui pengamatan, diskusi dengan mitra, dan pemetaan kebutuhan 

Bahasa Inggris dalam kegiatan penyuluhan dan pertanian. Hasilnya digunakan untuk 

menentukan materi prioritas, yaitu kosakata tentang tanaman, pupuk, bibit, pertanian lahan 

kering, serta ungkapan untuk transaksi pembelian bibit. Penentuan materi berdasarkan 

kebutuhan dan konteks peserta sejalan dengan pendekatan pelatihan Bahasa Inggris bagi 

kelompok tani.(Ekasani et al., 2025) 

Tahap kedua, persiapan dan pengembangan materi, mencakup penyusunan bahan 

English for Agricultural Extension secara bilingual dan kamus mini dua bahasa. Materi 

disesuaikan dengan kemampuan peserta serta konteks pertanian lokal agar mudah dipahami 

dan diterapkan. Istilah Bahasa Inggris dipadankan dengan penjelasan Bahasa Indonesia dan 

contoh penggunaan praktis. Materi meliputi tanaman, pupuk, bibit dan benih, pertanian lahan 

kering, serta ungkapan sederhana untuk komunikasi pembelian bibit. Pendekatan berbasis 

kebutuhan dan materi bilingual mendukung pembelajaran kontekstual.(Ekasani et al., 2025) 
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Pemilihan istilah teknis juga berkaitan dengan pemahaman informasi pertanian dan transfer 

teknologi.(Affiah et al., 2025) 

Tahap ketiga, pelaksanaan pelatihan, meliputi pemaparan materi, diskusi interaktif, 

latihan kosakata, praktik ungkapan, dan simulasi komunikasi pertanian. Peserta 

mempraktikkan penggunaan istilah dalam konteks penyuluhan dan aktivitas sehari-hari. 

Pendekatan partisipatif mendorong peserta mengaitkan materi dengan pengalaman serta 

kebutuhan mereka. 

Tahap keempat, monitoring dan evaluasi, dilakukan untuk menilai pelaksanaan 

pelatihan dan mengidentifikasi kendala.(Rahmansah et al., 2026) Evaluasi mencakup 

pengamatan keterlibatan peserta dan umpan balik mengenai materi. Angket kepuasan dan 

pemahaman dibagikan untuk memperoleh data kuantitatif tentang tanggapan peserta. Hasil 

evaluasi digunakan untuk menilai pelaksanaan serta menentukan bagian materi yang perlu 

diperbaiki. 

Tahap kelima, tindak lanjut, dilakukan dengan menyediakan materi EAE dan kamus 

mini agar mitra dapat menggunakannya secara mandiri dalam penyuluhan dan pembelajaran 

berkelanjutan. Tim juga membuka komunikasi dengan mitra untuk menerima umpan balik dan 

membantu mengatasi kendala penerapan materi. Dengan demikian, kegiatan diharapkan 

menghasilkan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan setelah pelatihan selesai. 

Metode yang digunakan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini meliputi pelatihan, pendampingan, 

dan demonstrasi yang dilaksanakan secara terpadu dan partisipatif. Ketiga metode tersebut 

dipilih untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai 

bahasa Inggris di bidang pertanian, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mempraktikkan dan 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi komunikasi yang relevan dengan kegiatan 

penyuluhan pertanian. 

Pelatihan 

Pelatihan menjadi metode utama untuk mengenalkan dasar-dasar English for 

Agricultural Extension kepada peserta. Kegiatan dilakukan secara interaktif melalui pemaparan 

materi, tanya jawab, diskusi kelompok, latihan kosakata, dan praktik ungkapan bahasa Inggris. 

Materi mencakup istilah tanaman, pupuk, bibit dan benih, pertanian lahan kering, serta 

ungkapan untuk membeli dan memilih bibit. Demonstrasi dan diskusi membantu peserta 

menerapkan kosakata teknis serta pola komunikasi dalam situasi pertanian nyata dan 

meningkatkan keberanian mereka berkomunikasi. Penyajian bilingual menghubungkan istilah 

Inggris dengan konsep pertanian dalam bahasa Indonesia.(Sembiring & Sinabariba, 2026) 
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Pendampingan 

Pendampingan dilakukan secara intensif untuk membantu mitra menerapkan materi 

pelatihan dalam praktik penyuluhan pertanian. Tim berkomunikasi langsung di lapangan dan 

melalui WhatsApp guna memfasilitasi konsultasi berkelanjutan terkait penggunaan 

terminologi bahasa Inggris (Na’wa, 2024). Fasilitator membimbing peserta mengerjakan 

latihan, berdiskusi, dan mempraktikkan komunikasi sederhana. Bimbingan berfokus pada 

penguasaan kosakata, pelafalan, pemahaman makna, serta penggunaan ungkapan sesuai 

konteks pertanian. Peserta dapat bertanya dan menerima koreksi langsung. Pendampingan juga 

mendorong penyuluh dan petani menggunakan materi serta kamus mini dua bahasa EAE secara 

mandiri sebagai sumber belajar setelah kegiatan berakhir, sekaligus mendukung penerapan 

berkelanjutan di lapangan. 

Demonstrasi  

Metode demonstrasi dilakukan dengan memperagakan penggunaan bahasa Inggris 

dalam konteks pertanian melalui simulasi penyuluhan atau interaksi dengan audiens 

internasional di lahan pertanian. Fasilitator mencontohkan cara menjelaskan karakteristik 

tanaman, menyebutkan jenis dan bahan pupuk, mendeskripsikan bibit, serta memahami 

informasi dasar dalam transaksi pembelian bibit. Selanjutnya, peserta berlatih berpasangan atau 

berkelompok melalui permainan peran. Dengan mengamati dan menirukan contoh, peserta 

dapat menerapkan kosakata dan ungkapan dalam situasi yang relevan. Praktik langsung 

membantu peserta tidak sekadar menghafal terminologi, tetapi juga menggunakannya secara 

komunikatif dan meningkatkan kepercayaan diri dalam interaksi profesional dalam praktik 

nyata (Siregar et al., 2023). 

Ketiga metode tersebut diterapkan secara berurutan dan saling melengkapi. Pelatihan 

membekali peserta dengan pengetahuan, pendampingan membantu memperdalam 

pemahaman, dan pengembangan keterampilan, sementara demonstrasi memberi kesempatan 

untuk berlatih melalui situasi nyata maupun simulasi. Perpaduan ketiganya diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi peserta dan memperkuat kemampuan mereka menggunakan bahasa 

Inggris secara praktis dalam kegiatan penyuluhan dan komunikasi pertanian. 

Instrumen evaluasi 

Instrumen evaluasi berupa pengamatan partisipatif dan kuesioner terstruktur yang 

dibagikan sebelum serta sesudah kegiatan untuk mengukur perubahan pemahaman mitra 

terhadap terminologi pertanian secara kuantitatif (Santoso et al., 2022). Pengamatan dilakukan 

selama pelatihan untuk mencatat keterlibatan peserta, keaktifan, ketepatan penggunaan 

kosakata, serta kemampuan menerapkan ungkapan dalam simulasi komunikasi. Kuesioner 
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memuat pertanyaan yang berkaitan dengan pengenalan istilah pertanian dan pemahaman 

maknanya. Hasil evaluasi digunakan untuk membandingkan kondisi awal dan akhir, menilai 

kesesuaian metode pelatihan dengan kebutuhan mitra, serta mengidentifikasi kendala 

komunikasi yang dihadapi. Data selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 

perkembangan pengetahuan dan efektivitas program. Temuan tersebut menjadi dasar 

penyusunan tindak lanjut untuk mendukung pengembangan kapasitas mitra. 

Indikator keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan diukur melalui peningkatan skor pemahaman terminologi 

pertanian pada kuesioner pascapelatihan serta kemampuan mitra mempraktikkan komunikasi 

bahasa Inggris secara aktif dan percaya diri dalam simulasi penyuluhan. Selain itu, retensi 

pengetahuan dinilai dari kemampuan mitra menggunakan kamus mini dua bahasa secara 

mandiri dalam kegiatan penyuluhan di lapangan. Monitoring berkala dilakukan untuk menilai 

keberlanjutan penggunaan materi komunikasi dan mengidentifikasi hambatan teknis ketika 

mitra berinteraksi dengan audiens. Evaluasi mencakup tanggapan peserta terhadap materi, 

diskusi terarah, serta pemantauan penggunaan kamus setelah kegiatan. Hasil pengukuran 

digunakan untuk menilai efektivitas program dan merumuskan tindak lanjut guna mendukung 

penguasaan kosakata serta penerapan keterampilan komunikasi berkelanjutan.(Widiyaningrum 

et al., 2021) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Mitra 

Kondisi awal mitra menjadi landasan perancangan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat berbasis English for Agricultural Extension. Identifikasi melalui observasi, 

diskusi, dan komunikasi menunjukkan bahwa penyuluh pertanian serta petani di Kecamatan 

Maulafa memiliki pengetahuan dan pengalaman teknis yang baik. Namun, kemampuan 

menggunakan bahasa Inggris sesuai konteks pertanian masih terbatas. Kesenjangan tersebut 

berpotensi menghambat pemanfaatan informasi, istilah, dan sumber pengetahuan berbahasa 

Inggris dalam penyuluhan maupun praktik sehari-hari. Diskusi dengan mitra membantu 

memetakan permasalahan dan merancang dukungan yang relevan (Na’wa, 2024). Karena itu, 

program perlu mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan kebutuhan nyata peserta. 

Pemetaan kondisi awal mencakup permasalahan utama, potensi yang dimiliki, dan kebutuhan 

pengembangan kapasitas. 

Permasalahan Utama 

Permasalahan utama mitra ialah terbatasnya penguasaan kosakata dan ungkapan 

Bahasa Inggris untuk kegiatan pertanian dan penyuluhan. Penyuluh dan petani jarang 
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menggunakan istilah Inggris untuk menjelaskan tanaman, pupuk, bibit, benih, dan pertanian 

lahan kering. Mereka juga kesulitan memahami sumber informasi, kemasan, katalog, label, 

serta keterangan pembelian produk pertanian berbahasa Inggris. Keterbatasan terminologi 

internasional dapat menghambat akses terhadap inovasi pertanian dan membatasi komunikasi 

dengan pemangku kepentingan non-Indonesia. Minimnya pengalaman menggunakan bahasa 

asing turut menimbulkan kecemasan dan menurunkan kepercayaan diri dalam komunikasi 

lintas bahasa (Suhartoyo et al., 2025). Selain itu, kurangnya paparan teks teknis dan kesulitan 

mengenali istilah pertanian dapat mengurangi efisiensi komunikasi dan kinerja lapangan 

(Tembue et al., 2026).Permasalahan utama ialah belum tersedianya bahan Bahasa Inggris 

khusus penyuluhan pertanian yang mencerminkan karakteristik lahan kering Kota Kupang. 

Materi umum kurang relevan dengan kebutuhan komunikasi penyuluh dan petani, seperti 

menjelaskan tanaman, pupuk, benih, serta memahami label dan kemasan produk. Akibatnya, 

peserta kesulitan mengaitkan pembelajaran bahasa dengan pengetahuan teknis dan pengalaman 

lapangan. Minimnya dialog, kosakata tematik, dan latihan kontekstual membatasi penggunaan 

bahasa Inggris secara bermakna dalam penyuluhan. Karena itu, diperlukan bahan ajar 

kontekstual yang memadukan istilah pertanian, ungkapan praktis, dan situasi lokal agar peserta 

percaya diri mengakses dan menyampaikan informasi pertanian. 

Potensi yang Dimiliki Mitra 

Walaupun kemampuan Bahasa Inggris mitra masih terbatas, mereka memiliki sejumlah 

potensi yang dapat menunjang keberhasilan program. Penyuluh pertanian mempunyai 

pengetahuan teknis dan pengalaman lapangan yang cukup dalam bidang pertanian, serta 

terbiasa berinteraksi dan berkomunikasi dengan masyarakat petani. Bekal tersebut menjadi 

modal penting dalam pembelajaran EAE karena peserta telah memahami konteks pertanian 

yang digunakan untuk mempelajari Bahasa Inggris. Kemampuan peserta dalam 

mengintegrasikan terminologi teknis dengan konteks agrikultur lokal ini sejalan dengan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang relevan, di mana pemahaman akan tujuan dan sasaran 

peserta menjadi dasar utama dalam penyusunan materi ESP yang efektif. Penyelarasan antara 

kebutuhan spesifik mitra dengan materi yang kontekstual ini terbukti meningkatkan motivasi 

belajar serta keterampilan komunikasi profesional peserta (Kambale et al., 2026). 

Petani sebagai sasaran program memiliki pengalaman dalam budidaya tanaman dan 

pengelolaan lahan. Pengalaman ini dapat menjadi sumber contoh nyata dalam latihan Bahasa 

Inggris serta mendukung pembelajaran berbasis pengalaman melalui interaksi penyuluh dan 

petani. Dosen dan mahasiswa turut memberikan dukungan akademik dan pedagogis dalam 

penyusunan materi serta pelatihan. Selain itu, BPP Kecamatan Maulafa berpotensi menjadi 
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ruang kolaborasi dan pusat pengembangan kapasitas. Dukungan kelembagaan ini dapat 

membantu keberlanjutan pemanfaatan materi EAE dan kamus mini setelah program berakhir. 

Materi yang mengaitkan budaya pertanian lokal dengan istilah teknis internasional dapat 

mendukung pertukaran pengetahuan antarpetani.(Suryatiningsih et al., 2024) 

Analisis Kebutuhan 

Dari pemetaan masalah dan potensi, mitra membutuhkan program Bahasa Inggris yang 

fokus, praktis, kontekstual, dan mudah digunakan. Materi tidak perlu mencakup Bahasa Inggris 

umum, tetapi kosakata serta ungkapan yang langsung mendukung pekerjaan penyuluh dan 

kegiatan pertanian. Cakupannya meliputi istilah tanaman, pupuk, bibit dan benih, pertanian 

lahan kering, serta pemahaman informasi sederhana dalam pembelian bibit. Pendekatan 

English for Specific Purposes dipilih sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut dan untuk 

menjembatani kesenjangan komunikasi profesional mitra (Diharja et al., 2023). Pelatihan 

berbasis praktik membantu peserta menerapkan bahasa secara fungsional di lapangan, 

sekaligus meningkatkan relevansi pembelajaran dengan pengalaman kerja mereka untuk 

mendukung komunikasi penyuluhan dan akses informasi pertanian.Mitra membutuhkan bahan 

belajar yang dapat digunakan secara mandiri setelah pelatihan. Oleh karena itu, pengembangan 

11 unit materi bilingual dan kamus mini berbasis EAE menjadi respons terhadap kebutuhan 

tersebut. Format bilingual membantu peserta memahami istilah bahasa Inggris melalui padanan 

bahasa Indonesia, sedangkan konteks pertanian menghubungkan materi dengan pengalaman 

peserta. Pembelajaran juga perlu melampaui ceramah dengan memberi kesempatan kepada 

peserta untuk mengamati contoh, berlatih, memperoleh pendampingan, dan menggunakan 

bahasa Inggris dalam situasi komunikasi pertanian. Karena itu, pelatihan memadukan 

penyampaian materi, pendampingan, demonstrasi, serta praktik. Strategi kolaboratif berbasis 

tugas mendorong peserta mengonstruksi makna melalui interaksi dan mengatasi hambatan 

linguistik secara bertahap (Mutiaraningrum et al., 2026) 

Kondisi awal mitra menunjukkan kesenjangan antara penguasaan teknis pertanian dan 

kemampuan berbahasa Inggris untuk mengakses serta memanfaatkan informasi pertanian. 

Program English for Agricultural Extension dirancang untuk menjembatani kesenjangan 

tersebut melalui pembelajaran kontekstual, praktis, dan berorientasi pada kebutuhan mitra. 

Temuan menjadi dasar penetapan materi, metode, media, dan instrumen evaluasi PKM, 

termasuk penilaian formatif kosakata teknis melalui tugas dan observasi simulasi komunikasi 

lapangan (Qurbanova, 2025). 
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Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan PKM English for Agricultural Extension berlangsung selama dua hari, pada 

25 September 2026, di rumah Ketua Kelompok Tani Haumat, wilayah binaan Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Maulafa, Kota Kupang. Kegiatan berlangsung pukul 09.00–

13.00 WITA dan diikuti oleh 24 peserta yang terdiri dari delapan penyuluh pertanian dan 16 

petani. 

Pelatihan memadukan penyampaian materi, pendalaman kosakata teknis melalui 

latihan intensif (drill), demonstrasi, serta simulasi komunikasi lapangan. Pendekatan ini 

membekali peserta dengan pengetahuan serta pengalaman praktis untuk menggunakan bahasa 

Inggris dalam konteks pertanian. Tim pengabdi mendampingi peserta selama praktik agar 

materi dapat diterapkan dalam situasi komunikasi di lapangan. 

 

Gambar 1. Penyuluh Pertanian (kiri) dan kelompok tani (kanan) 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas persiapan, pelaksanaan pelatihan, praktik dan 

pendampingan, evaluasi, serta tindak lanjut. 

Pada tahap persiapan, tim PKM berkoordinasi dengan BPP Kecamatan Maulafa selaku 

mitra, menetapkan jadwal dan peserta kegiatan, mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, 

serta mempersiapkan materi dan instrumen evaluasi. Hasil identifikasi kebutuhan menjadi 

dasar penentuan fokus materi, yang meliputi istilah terkait tanaman, pupuk, bibit dan benih, 

pertanian lahan kering, serta ungkapan untuk memahami informasi mengenai pembelian bibit 

tanaman. Selain itu, tim menyusun 11 unit materi bilingual dan kamus mini dua bahasa berbasis 

EAE sebagai bahan belajar bagi peserta. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan, yang diawali dengan pembukaan dan 

kegiatan curah pendapat (brainstorming). Materi disampaikan secara interaktif melalui 

pemaparan, tanya jawab, diskusi, dan latihan kosakata. Penyampaian materi tidak terbatas pada 
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aspek teoretis, tetapi juga dikaitkan dengan objek dan situasi pertanian yang akrab bagi peserta. 

Selanjutnya, peserta terlibat aktif dalam sesi praktik dan pendampingan untuk mensimulasikan 

penggunaan terminologi tersebut dalam konteks komunikasi pertanian nyata, seperti transaksi 

bibit dan pemahaman panduan teknis pada kemasan produk (Sari et al., 2025). 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi EAE 

 

Selanjutnya, fasilitator melaksanakan demonstrasi dan praktik. Fasilitator terlebih 

dahulu memperagakan penggunaan istilah dan ungkapan bahasa Inggris dalam konteks 

pertanian, kemudian peserta mempraktikkannya secara berpasangan atau berkelompok. 

Kegiatan praktik difokuskan, antara lain, pada pemahaman dan penggunaan informasi 

sederhana terkait pembelian bibit tanaman, meliputi nama tanaman, jenis bibit, varietas, 

jumlah, harga, dan karakteristik tanaman. Selama kegiatan berlangsung, peserta memperoleh 

pendampingan berupa koreksi dan penguatan, baik dalam penggunaan kosakata maupun 

pengucapan. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi aktivitas dan keterlibatan peserta dalam latihan 

serta simulasi, dengan menilai ketepatan penggunaan kosakata teknis dan kemampuan 

memahami serta merespons ungkapan sederhana dalam komunikasi pertanian. Fasilitator 

memberikan umpan balik selama praktik untuk mengoreksi pengucapan dan pemilihan istilah, 

sekaligus mengidentifikasi materi yang perlu diperjelas atau dilatihkan kembali. Tanya jawab 

tentang materi yang dipraktikkan juga digunakan untuk meninjau pemahaman peserta secara 

formatif dan berkelanjutan (Wijayanti & Napitupulu, 2024). 

Gambar 3. Demonstrasi dan praktik 
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Tindak lanjut dilakukan melalui pemberian modul digital dan konsultasi lanjutan untuk 

mendukung keberlanjutan penguasaan bahasa Inggris petani dan penyuluh (Yurlisa et al., 

2022). Pendampingan ini diharapkan membantu mitra mengintegrasikan keterampilan 

komunikasi ke dalam praktik profesional sehari-hari dan mengakses informasi pertanian 

global. Modul dirancang untuk mendorong pembelajaran mandiri sehingga mitra dapat terus 

meningkatkan literasi bahasa Inggris setelah kegiatan berakhir. Bahan ini menjadi rujukan 

praktis bagi kegiatan penyuluhan dan aktivitas pertanian. 

Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat aktif: mitra terlibat dalam identifikasi kebutuhan, diskusi, 

praktik, dan evaluasi, bukan sekadar menerima materi. Penyuluh menyampaikan kebutuhan 

bahasa Inggris untuk penyuluhan, sedangkan petani berbagi pengalaman pertanian. Dosen 

memfasilitasi kegiatan dan menyusun materi; mahasiswa mendukung teknis, pendampingan, 

serta dokumentasi. Kolaborasi ini mendorong pembelajaran inklusif, pertukaran pengetahuan 

dua arah, dan kemandirian masyarakat (Nurdiawati et al., 2024). 

Keterlibatan peserta terlihat melalui tanya jawab, latihan kosakata, diskusi kelompok, 

simulasi komunikasi, serta penggunaan istilah pertanian berbahasa Inggris. Contoh berbasis 

pengalaman membantu mengaitkan materi dengan pengetahuan pertanian peserta. Interaksi 

memperkuat keterlibatan dan kepercayaan diri, menjadikan pembelajaran timbal balik. 

Hambatan dan Solusi 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat hambatan teknis. Sebagian petani terlambat 

karena harus menyelesaikan pekerjaan di kebun, sehingga tidak mengikuti sesi pembukaan dan 

materi pengantar. Tim mengatasi hal ini dengan memberikan penjelasan ringkas dan bahan 

bilingual, lalu mengintegrasikan peserta yang datang terlambat ke dalam latihan kelompok agar 

memperoleh pendampingan tanpa mengganggu kegiatan. Materi cetak disediakan sebagai 

alternatif ketika akses internet terbatas (Himawan & Ghozi, 2023). 

Perbedaan kemahiran bahasa Inggris ditangani melalui materi bilingual, contoh 

sederhana, dan pengulangan kosakata penting. Demonstrasi, praktik, serta pendampingan 

individual dan kelompok membantu peserta memahami dan menggunakan istilah pertanian. 

Pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan dan penerapan keterampilan (Endrawati et al., 

2025). Kosakata prioritas dilatih dalam konteks pertanian, dengan koreksi pengucapan dan 

istilah. Dengan demikian, peserta dapat belajar dengan kecepatan berbeda dan lebih percaya 

diri berkomunikasi. 
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Kendala diatasi melalui penyesuaian pelaksanaan, pendampingan, bahan bilingual dan 

cetak, serta pembelajaran partisipatif. Umpan balik peserta menjadi dasar perbaikan 

penyampaian materi (Suswadi et al., 2023). 

Dampak Kegiatan 

Program English for Agricultural Extension meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta serta mendorong perubahan perilaku dalam pembelajaran dan komunikasi 

pertanian. Dampak dievaluasi melalui observasi, partisipasi, serta pemanfaatan materi bilingual 

dan kamus mini. Peningkatan literasi bahasa Inggris juga berpotensi memperluas akses 

informasi pertanian dan mendukung peluang ekonomi, sosial, serta lingkungan. 

Perubahan Pengetahuan 

Peserta menunjukkan peningkatan penguasaan kosakata teknis pertanian dan 

kemampuan menyusun kalimat instruksional untuk penyuluhan (Seli et al., 2024). Simulasi 

komunikasi membantu peserta menggunakan istilah sesuai konteks (Adiana et al., 2025). 

Peningkatan kapasitas ini mendukung kepercayaan diri saat memperkenalkan organisasi, 

menerima tamu asing, dan mendiskusikan inovasi agribisnis. Penguasaan bahasa Inggris juga 

memperluas akses terhadap literatur pertanian global, mendukung pembelajaran mandiri, dan 

menyediakan rujukan praktik budi daya berkelanjutan. 

Perubahan Keterampilan 

Kegiatan ini mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris dalam konteks pertanian. 

Melalui demonstrasi, latihan, dan role-play, peserta mempraktikkan kosakata tentang tanaman, 

pupuk, bibit, serta pertanian lahan kering. Mereka berlatih mengenali istilah, memahami 

informasi, menyusun kalimat, dan berkomunikasi saat membeli atau memilih bibit. 

Demonstrasi dan pendampingan memberikan umpan balik untuk memperbaiki kosakata dan 

pengucapan. Integrasi pembelajaran bahasa dengan materi terapan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dalam interaksi bisnis dan teknis (Khartha et al., 2025). 

Perubahan Perilaku 

Keberanian peserta menggunakan bahasa Inggris meningkat. Peserta yang semula 

mengandalkan padanan bahasa Indonesia mulai mencoba istilah Inggris setelah memperoleh 

contoh dan berlatih berulang kali. 

Metode partisipatif mendorong peserta untuk bertanya, berdiskusi, bekerja sama, dan 

melafalkan kosakata baru. Bagi pembelajar dewasa, keberanian menerapkan bahasa secara 

praktis sama pentingnya dengan penguasaan materi. Materi dan kamus mini EAE yang 

diserahkan kepada mitra diharapkan menunjang pembelajaran mandiri dan penggunaan 
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kosakata berkelanjutan. Keberanian memulai percakapan mendukung budaya belajar 

kolaboratif dan literasi mandiri (Bali et al., 2022). 

Dampak Ekonomi 

Dampak ekonomi kegiatan ini bersifat tidak langsung dan belum diukur melalui 

perubahan pendapatan peserta. Peningkatan literasi bahasa Inggris berpotensi memperluas 

akses petani dan penyuluh terhadap informasi produk pertanian, bibit, pupuk, varietas, dan 

teknologi budi daya. Informasi tersebut dapat menjadi referensi dalam memilih atau 

menggunakan produk serta mendukung keputusan pertanian yang lebih tepat dan efisien. 

Kontribusi ekonomi program merupakan potensi berbasis literasi informasi, bukan kenaikan 

pendapatan yang telah dibuktikan secara kuantitatif. Literasi bahasa juga berpotensi menunjang 

pemasaran digital (Umar & Supriadin, 2023). 

Dampak Sosial 

Dampak sosial terlihat dalam interaksi dan kolaborasi antara penyuluh, petani, dosen, 

dan mahasiswa. Peserta belajar bersama: penyuluh berbagi pengalaman, petani menyampaikan 

pengetahuan lapangan, sedangkan dosen dan mahasiswa mendukung pembelajaran. Pertukaran 

ini memperkuat ikatan komunitas dan keterbukaan terhadap inovasi pertanian (Setiawan et al., 

2026). Kolaborasi juga mempererat hubungan perguruan tinggi dengan masyarakat serta 

membuka peluang pemanfaatan materi EAE dalam penyuluhan. Proses belajar bersama 

berpotensi meningkatkan kepercayaan diri, komunikasi, dan kerja sama peserta. Antusiasme 

terlihat dalam diskusi kewirausahaan serta aspirasi mengembangkan usaha berkelanjutan dan 

memperkuat jejaring komunitas. 

Dampak Lingkungan 

Dampak lingkungan bersifat tidak langsung karena kegiatan berfokus pada kemampuan 

bahasa Inggris dan literasi informasi pertanian. Pemahaman sumber berbahasa Inggris 

berpotensi memperluas akses pada pengetahuan tentang teknologi pertanian, pengelolaan 

lahan, penggunaan input, dan praktik berkelanjutan. Akses tersebut dapat mendukung metode 

budi daya yang lebih ramah lingkungan dan efisien dalam menggunakan sumber daya alam 

(Nurdiyanto et al., 2025). Materi bilingual dan kamus dapat tersedia dalam format digital untuk 

mengurangi kebutuhan bahan cetak. Dampak lingkungan belum diukur, sehingga 

kontribusinya masih berupa potensi. Pelatihan juga dapat dipadukan dengan teknologi 

pertanian presisi untuk mendorong budi daya yang lebih efisien dan berkelanjutan. 
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Gambar 4. Contoh Halaman Mini Dictionary 

Secara keseluruhan, dampak paling nyata ialah peningkatan pengetahuan peserta 

melalui pelatihan, pendampingan, demonstrasi, dan materi bilingual yang kontekstual. 

Perubahan keterampilan dan perilaku tercermin dalam partisipasi praktik serta penggunaan 

bahasa Inggris untuk komunikasi sederhana. Dampak ekonomi dan lingkungan belum diukur 

secara langsung, tetapi berpotensi muncul melalui perluasan akses informasi pertanian. 

Dampak sosial tampak pada kemitraan dan interaksi antara perguruan tinggi, BPP, penyuluh, 

dan petani. 

Kontribusi terhadap Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang menerapkan pendekatan English for 

Agricultural Extension mendukung pencapaian sejumlah tujuan Sustainable Development 

Goals, terutama SDG 4: Quality Education dan SDG 17: Partnerships for the Goals. Dukungan 

tersebut diwujudkan melalui penguatan kapasitas peserta, pengembangan materi pembelajaran 

yang sesuai dengan konteks pertanian, serta peningkatan kolaborasi antara perguruan tinggi, 

lembaga penyuluhan pertanian, penyuluh, petani, dan mahasiswa. 

Pertama, kegiatan ini mendukung SDG 4: Pendidikan Berkualitas melalui pembelajaran 

bahasa Inggris yang relevan dengan kebutuhan pertanian dan penyuluhan. Pelatihan English 

for Agricultural Extension tidak hanya mengenalkan kosakata umum, tetapi juga membahas 

tanaman, pupuk dan bahan dasarnya, benih atau bibit, pertanian lahan kering, serta ungkapan 

untuk mencari informasi dan membeli bibit. Materi kontekstual ini menghubungkan 

keterampilan bahasa dengan pengalaman lapangan peserta dan berpotensi memperkuat literasi 
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teknis serta komunikasi petani, yang penting dalam mendukung adopsi inovasi pertanian serta 

proses pembelajaran sepanjang hayat (WIDODO et al., 2025). 

Kontribusi kegiatan terhadap SDG 4 diwujudkan melalui penyusunan 11 unit materi 

bilingual dan kamus mini dua bahasa berbasis English for Agricultural Extension. Luaran ini 

dapat digunakan oleh peserta untuk belajar mandiri maupun untuk mendukung penyuluhan. 

Dengan demikian, manfaat program berlanjut setelah pelatihan melalui sumber belajar 

berkelanjutan yang memperluas akses terhadap pembelajaran bahasa Inggris yang relevan 

dengan bidang pertanian bagi peserta dan mitra setempat. 

Kedua, kegiatan ini mendukung SDG 17: Partnerships for the Goals melalui penguatan 

kemitraan antara Universitas Nusa Cendana, BPP Kecamatan Maulafa, penyuluh, petani, 

dosen, dan mahasiswa. BPP menjadi mitra kelembagaan sekaligus lokasi kegiatan. Penyuluh 

dan petani menyampaikan kebutuhan bahasa sesuai kondisi pertanian setempat, sementara 

dosen mengembangkan materi serta melaksanakan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. 

Mahasiswa membantu pelaksanaan, mendampingi peserta, serta mendokumentasikan kegiatan. 

Kolaborasi ini memadukan keahlian akademik dengan pengetahuan praktis masyarakat dan 

berpotensi mendorong pertukaran pengetahuan serta penerapan inovasi pertanian (Wijaya et 

al., 2024). 

Program juga memperkuat kapasitas sumber daya manusia dalam penyuluhan 

pertanian. Penguasaan istilah dan informasi pertanian berbahasa Inggris berpotensi 

memperluas akses penyuluh dan petani terhadap informasi produk, varietas, pupuk, teknologi, 

dan praktik pertanian. Dampak ekonomi dan lingkungan belum diukur langsung; manfaat 

tersebut masih berupa potensi untuk mendukung pertanian adaptif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, program mendukung SDG 4 melalui pembelajaran kontekstual dan 

peningkatan kapasitas, serta SDG 17 melalui kemitraan multipihak. Sebelas unit materi 

bilingual dan kamus mini EAE mendukung pembelajaran setelah pelatihan. Kolaborasi lintas 

aktor memperkuat pertukaran pengetahuan untuk menghadapi tantangan bersama (Ho et al., 

2023). Integrasi pemangku kepentingan juga mencerminkan pentingnya kerja sama lintas 

sektor dalam merespons kompleksitas pertanian modern (Mersha et al., 2025). 

Tindak Lanjut dan Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program Pengabdian kepada Masyarakat berbasis English for 

Agricultural Extension diarahkan agar pengetahuan dan keterampilan peserta dapat diterapkan 

serta dikembangkan setelah pelatihan. Tindak lanjut dilakukan melalui pendampingan, 

monitoring, pengembangan bahan ajar, penguatan kemitraan, dan perluasan program. 
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Pertama, pendampingan lanjutan kepada mitra, khususnya penyuluh pertanian di BPP 

Kecamatan Maulafa, mendorong peserta menggunakan kosakata, ungkapan, 11 unit materi 

bilingual, dan kamus mini dalam kegiatan penyuluhan. Praktik dapat mencakup penyusunan 

deskripsi tanaman, penjelasan karakteristik bibit, pemahaman informasi pupuk, serta simulasi 

komunikasi untuk membeli bibit dalam bahasa Inggris. 

Kedua, monitoring setiap 3–6 bulan dilakukan melalui komunikasi dengan mitra, 

diskusi, observasi penggunaan bahan EAE, dan evaluasi sederhana. Aspek yang dipantau 

meliputi pemanfaatan materi dan kamus mini, penguasaan kosakata, pemahaman informasi 

pertanian berbahasa Inggris, serta penerapan bahasa tersebut dalam penyuluhan. Hasilnya 

digunakan untuk mengenali kebutuhan baru dan menyempurnakan materi. 

Ketiga, pengembangan bahan pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan 11 unit 

materi bilingual menjadi modul atau buku panduan EAE yang lebih lengkap dan praktis. Materi 

dapat mencakup kosakata, dialog, latihan, ilustrasi, contoh teks penyuluhan, informasi produk 

pertanian, serta latihan komunikasi yang sesuai dengan pertanian lahan kering di Nusa 

Tenggara Timur. Bahan tersebut diharapkan dapat digunakan secara mandiri oleh penyuluh 

dan peserta penyuluhan. 

Keempat, penguatan kelompok belajar atau komunitas praktik EAE di lingkungan mitra 

dilakukan dengan mendorong penyuluh peserta pelatihan menjadi penggerak kegiatan belajar 

bersama, berbagi kosakata, dan berlatih komunikasi sederhana. Inisiatif ini diharapkan 

mengurangi ketergantungan pada tim pelaksana serta memperkuat kapasitas internal mitra. 

Kelima, penguatan jejaring kemitraan dengan BPP, pemerintah daerah, institusi terkait, 

dunia usaha, dan organisasi masyarakat dapat memperluas akses terhadap informasi produk, 

teknologi, varietas, dan pengetahuan pertanian. Dalam jangka menengah, kegiatan EAE 

diharapkan menjadi program binaan Universitas Nusa Cendana yang dilaksanakan secara 

berkala bersama mitra. 

Selanjutnya, replikasi model pengabdian dapat dilakukan di wilayah lain dengan 

karakteristik serupa, terutama kawasan pertanian lahan kering di Nusa Tenggara Timur. Model 

di Kecamatan Maulafa dapat disesuaikan dengan kebutuhan, komoditas, dan kelompok sasaran 

setempat. Perluasan program akan didukung melalui proposal pendanaan lanjutan dalam skema 

PKM, kerja sama kelembagaan, atau sumber pendanaan relevan lainnya. 

Secara keseluruhan, siklus keberlanjutan program meliputi pelatihan → pendampingan 

→ monitoring → pengembangan bahan → penguatan jejaring → replikasi. Tindak lanjut ini 

diharapkan memperkuat kontribusi program terhadap SDG 4 melalui peningkatan kapasitas 

dan akses pembelajaran berkelanjutan, serta SDG 17 melalui kolaborasi perguruan tinggi, BPP, 
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penyuluh, petani, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan demikian, program 

EAE berpotensi berkembang dari pelatihan jangka pendek menjadi model pemberdayaan 

berkelanjutan yang mendukung kapasitas penyuluhan pertanian. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berbasis English for Agricultural Extension 

bagi penyuluh pertanian dan masyarakat Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, dilaksanakan pada 

25–26 September 2026 di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Maulafa. Kegiatan ini 

melibatkan 24 peserta: 8 penyuluh pertanian dan 16 petani. Pelatihan, pendampingan, 

demonstrasi, praktik, dan evaluasi disesuaikan dengan kebutuhan peserta serta konteks 

pertanian lahan kering. Materi mencakup kosakata dan ungkapan bahasa Inggris tentang 

tanaman, pupuk, benih/bibit, pertanian lahan kering, serta komunikasi sederhana untuk 

memperoleh informasi dan membeli bibit. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran EAE yang kontekstual dan berbasis 

kebutuhan membantu peserta berlatih memahami kosakata dan informasi berbahasa Inggris 

yang relevan dengan pertanian. Materi bilingual, contoh yang dekat dengan pengalaman 

peserta, demonstrasi, praktik, dan pendampingan mendukung proses tersebut.  

Luaran utama program berupa 11 unit materi bilingual dan kamus mini dua bahasa 

berbasis EAE. Keduanya mendukung pelatihan sekaligus dapat digunakan oleh peserta untuk 

belajar mandiri dan menunjang kegiatan penyuluhan setelah program berakhir. Dengan 

demikian, keberhasilan program juga tercermin pada tersedianya sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

Peserta berlatih menggunakan kosakata dan ungkapan tentang tanaman, pupuk, bibit, 

dan pertanian lahan kering, serta memahami informasi sederhana mengenai karakteristik, jenis, 

jumlah, dan harga bibit. Kegiatan turut mendorong interaksi antara penyuluh, petani, dosen, 

dan mahasiswa. Dampak ekonomi dan lingkungan belum diukur langsung, tetapi kemampuan 

mengakses informasi pertanian berbahasa Inggris berpotensi memperluas akses terhadap 

informasi produk, teknologi, varietas, dan praktik pertanian. 

Program berkontribusi terhadap SDG 4: Quality Education melalui pembelajaran 

kontekstual dan pengembangan kapasitas dengan bahan bilingual. Program juga mendukung 

SDG 17: Partnerships for the Goals melalui kemitraan antara Universitas Nusa Cendana, BPP 

Kecamatan Maulafa, penyuluh, petani, dosen, dan mahasiswa. Kemitraan ini dapat menjadi 

dasar pengembangan program serupa. 
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Keberlanjutan program memerlukan pendampingan lanjutan, monitoring setiap 3–6 

bulan, pemanfaatan dan pengembangan materi EAE, penyempurnaan kamus mini menjadi 

modul atau buku panduan, pembentukan kelompok belajar mandiri, serta penguatan jejaring 

kemitraan. Dalam jangka panjang, model ini dapat menjadi program binaan Universitas Nusa 

Cendana dan direplikasi di wilayah pertanian lahan kering lainnya di Nusa Tenggara Timur. 

 

Gambar 5. Foto Bersama 

 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM berbasis EAE berhasil mencapai tujuan utamanya 

dengan menyediakan pembelajaran bahasa Inggris yang relevan dengan kebutuhan pertanian 

dan produk belajar yang dapat digunakan secara berkelanjutan. Tindak lanjut diperlukan agar 

hasil pelatihan berkembang menjadi kapasitas komunikasi dan akses informasi yang lebih kuat. 

Program ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris yang terintegrasi dengan 

kebutuhan sektoral dan konteks lokal dapat mendukung pendidikan berkualitas, kemitraan, dan 

pertanian yang lebih adaptif. 
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Tim pelaksana kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menyampaikan terima kasih 

kepada semua pihak yang mendukung pelaksanaan English for Agricultural Extension bagi 

penyuluh pertanian dan masyarakat Kecamatan Maulafa, Kota Kupang. 

Terima kasih disampaikan kepada Universitas Nusa Cendana atas dukungan 

kelembagaan dalam pelaksanaan kegiatan ini sebagai bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi, 

khususnya pengabdian kepada masyarakat. Apresiasi juga diberikan kepada Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Nusa Cendana atas fasilitasi dan 

koordinasi sejak perencanaan hingga pelaksanaan. 
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Tim mengucapkan terima kasih kepada Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

Maulafa, para penyuluh, dan petani peserta dari Kelompok Tani Haumat atas partisipasi, kerja 

sama, serta informasi mengenai kebutuhan bahasa Inggris dalam kegiatan pertanian dan 

penyuluhan. Masukan mitra menjadi dasar penyusunan materi EAE yang kontekstual dan 

relevan dengan kebutuhan lapangan. 

Terima kasih turut disampaikan kepada Pemerintah Kota Kupang dan pihak terkait atas 

dukungan terhadap kegiatan serta pengembangan kapasitas masyarakat di bidang pertanian dan 

pendidikan. 

Akhirnya, tim menyampaikan apresiasi kepada dosen, mahasiswa, dan seluruh pihak 

yang membantu persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dokumentasi, dan evaluasi. Semoga 

kerja sama ini berlanjut dan mendukung peningkatan kapasitas penyuluh serta masyarakat 

pertanian. Dukungan kolektif dari seluruh pemangku kepentingan tersebut terbukti menjadi 

pilar utama dalam menciptakan transformasi pengetahuan yang aplikatif dan berkelanjutan 

bagi kemajuan sektor pertanian di wilayah ini (Dewi et al., 2023; Jayati et al., 2025).  
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